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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Teknologi internet saat ini telah sangat jauh berkembang. Setiap orang bisa 

dengan mudah mengakses internet dan mendapatkan informasi yang mereka 

butuhkan dari telepon genggam mereka. Hal ini juga terjadi di Indonesia yang 

mengalami kenaikan jumlah pengguna internet cukup pesat. Seperti yang 

dikatakan oleh Widiartanto (2016) bahwa pada tahun 2014, pengguna internet di 

Indonesia hanya 88 juta orang. Kemudian mengalami peningkatan hingga 150 

persen di tahun 2016, yaitu sebanyak 132 juta orang dari 256,2 juta total 

penduduk Indonesia. 

Menurut Fajrina (2016), aktivitas sehari-hari penduduk global dimudahkan 

dengan adanya internet, hal ini tidak terlepas dari penduduk Indonesia yang 

banyak menggunakan internet untuk aktivitas mobile. Ia juga menyebutkan bahwa 

di Indonesia, koneksi internet secara mobile banyak digunakan pada ponsel pintar 

dan mayoritas digunakan untuk terbubung dengan media sosial. Hasrat orang 

Indonesia dalam menyambut dan ikut serta dalam perkembangan teknologi dapat 

mengalahkan semangat  warga di negara barat, hal ini disampaikan oleh Agung 

Yudha selaku Public Policy and Government Relationship Google Indonesia 

dalam wawancaranya dengan Fajrina. Beliau juga mengatakan bahwa hal ini 

menunjukan bahwa kita semua sadar akan perkembangan teknologi internet. 
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Gambar 1.1 Jenis Konten Internet yang Diakses 

(Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2016) 

 

Internet pada saat ini tidak terlepas dari media sosial. Hal ini terlihat dari 

infografis di atas, terlihat bahwa media sosial  menempati urutan teratas dari enam 

jenis konten internet yang paling sering diakses. Media sosial saat ini memang 

sangat memudahkan penggunanya untuk berbagi segala hal di segala bidang, 

termasuk memberikan informasi untuk sebuah barang maupun jasa. Menurut 

Zarrella (2010), iklan di televisi dan koran tidak lagi efektif karena semua orang 

bisa mendapatkan berita secara online (hlm. 1). 
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Gambar 1.2 Konten Media Sosial yang Sering dikunjungi 

 (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2016) 

 

 Dari survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia tahun 2016, ada tiga media sosial yang paling sering dikunjungi oleh 

pengguna internet Indonesia. Dapat dilihat dalam infografis di atas bahwa media 

sosial yang pertama adalah Facebook, kemudian Instagram di urutan kedua, lalu 

Youtube di urutan ketiga.  

Namun disebutkan Nistanto (2014) bahwa saat ini, Instagram memiliki 

pertumbuhan pengguna aktif yang lebih pesat di banding Facebook. Ia 

menyebutkan bahwa dari hasil survei yang dilakukan GlobalWeb Index, tercatat 

bahwa pertumbuhan pengguna aktif Instagram mencapai 23 persen, sedangkan 

Facebook hanya 3 persen. Selain Nistanto, Fikri (2015) juga menyebut bahwa 

semakin ke sini, Instagram semakin menggeser Twitter sebagai tempat pertama 

untuk merespon berita dan rumor terbaru. Ia juga mengatakan bahwa Instagram 
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sekarang dapat disebut sebagai sebuah gudang industri promosi yang bisa 

menghasilkan pundi-pundi uang lebih banyak dengan cara yang lebih efektif.  

Film sebagai sebuah produk kreatif juga tidak terlepas dari promosi. 

Rulianto (2015) menyebutkan bahwa sebuah film tidak akan dengan sendirinya 

menarik penontonnya untuk datang ke bisokop, hal ini terjadi karena film 

bukanlah kebutuhan primer manusia. Oleh karena itu, promosi film dilakukan 

dengan berbagai cara, salah satunya dengan memanfaatkan Instagram. Fikri 

(2015) menyebutkan bahwa saat ini sebuah studio produksi bisa membuat video 

yang cocok untuk Instagram sebagai trailer untuk Instagram, atau bisa juga 

mengunggah aktifitas syuting saat produksi film. 

Promosi melalui Instagram sudah dilakukan oleh produsen film di 

Indonesia. Film Galih dan Ratna merupakan salah satu film yang menggunakan 

Instagram sebagai media sosial utama yang digunakan sebagai sarana promosi. 

Film Galih dan Ratna meraih cukup banyak penonton. Disebutkan Golan (2017) 

bahwa film yang tayang di bioskop Indonesia pada tanggal 9 Maret 2017 ini 

memiliki jumlah penonton sebanyak 11.926 penonton pada hari ke tiga 

penayangannya.  

Karena hal-hal yang telah disebutkan di atas, peranan media sosial 

Instagram dalam promosi film Galih dan Ratna menjadi pembahasan penulis. 

Penulis ingin menganalisis bagaimana peranan media sosial bila digunakan 

sebagai sarana promosi dari sebuah karya film.  

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana peranan media sosial Instagram dalam promosi film Galih dan Ratna? 
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1.3. Batasan Masalah 

Pembahasan skripsi ini akan dibatasi pada: 

1. Promosi melalui media sosial Instagram dari 18 Maret 2016 hingga 8 

Maret 2017 (sebelum theatrical release). 

2. Film Galih dan Ratna. 

1.4. Tujuan Skripsi 

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk menganalisis peranan Instagram 

sebagai sarana promosi film Galih dan Ratna. 

1.5. Manfaat Skripsi 

Bagi penulis, skripsi ini dapat menambah pengetahuan penulis tentang media 

sosial dan keterkaitannya dengan promosi film di Indonesia. 

 Bagi orang lain, skripsi ini dapat memberikan pengetahuan seputar 

promosi film melalui media sosial serta bagaimana Instagram berperan dalam 

promosi film Indonesia. 

 Bagi universitas, skripsi ini bisa dijadikan referensi bagi mahasiswa 

perfilman juga mahasiswa komunikasi yang ingin mengetahui tentang promosi, 

media sosial khususnya Instagram, serta dampak promosi melalui media sosial 

yang dilakukan dalam promosi film Indonesia. 
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